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BAB lIII 

METODE lPENELITIAN 

3.1. Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini dilakuakan pada bulan Juni 2025 sampai dengan selesai. 

Penelitian ini dilaksankan di perumahan yang terletak di PT Salim Ivomas 

Pratama Tbk. Balai jaya kota ,Kec Balai Jaya,Rokan Hilir. Riau.   

3.2. lBahan-bahan 

Bahan lyang ldigunakan ldalam lpenelitian lini ladalah: 

1. Benih ltanaman lsawi l(Brassica lrapa L.) 

Benih yang akan kita gunakan harus mempunyai kualitas yang baik, 

seandainya beli benih harus kita perhatikan lama peyimpanan, varietas, kader air, 

suhu dan tempat peyimpanannya. 

 

       Gambar 1. Benih sawi pakcoy 

2. Pupuk lkandang lkotoran layam 

 Pupuk organik adalah pupuk yang bahan dasarnya berasal dari alam 

dengan jenis dan jumlah unsur hara yang ada di dalamnya. Pupukan organik 
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meningkatkan kesuburan tanah, memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah, 

dan meningkatkan populasi mikroba dalam tanah. 

3. Pupuk lureal 

 Kandungan unsur hara N yang tinggi (sekitar 46%) dari pupuk urea sangat 

membantu pertumbuhan tanaman pakcoy. Selain itu, pupuk urea bersifat 

higroskopis, yang berarti mereka mudah menyerap air dan bereaksi cepat, 

sehingga mudah diserap oleh akar tanaman 

3.3. lAlat - alat 

 Alat lyang ldigunakan ldalam lpenelitian lini antara lain cangkul, polybag, 

meteran, gembor air, timbangan, pisau, kalkulator, dan alat tulis 

3.4. lMetode lPenelitian 

 Penelitian lini ldilakukan ldengan lmenggunakan lRancangan lAcak 

lKelompok (RAK) l2 lfaktor,,yaitu: 

1. Faktor lpemberian lpupuk lkandang layam l(K) ldengan l4 ltaraf: 

a. K0 l: lTanpa lpupuk lkandang layam l(kontrol) 

b. K1 l: l100 lg/ ltanaman 

c. K2 l: l200 lg/ ltanaman 

d. K3 l: l300 lg/ ltanaman 

 

2. Faktor lpemberian lUrea l(U) ldengan l3 ltaraf: 

a. U1 l: l5 l g/ ltanaman 

b. U2 l: l10 lg/ ltanaman 

c. U3 l: l15 lg/ ltanaman 
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Jumlah lkombinasi lperlakuan l(t) lsebanyak l12 lkombinasi lyaitu; 

1. lK0U1  7. lK2U2 

2. lK1U1  8. lK3U2 

3. lK2U1  9. lK0U3 

4. lK3U1  10. lK1U3 

5. lK0U2  11. lK2U3 

6. lK1U2  12. lK3U3 

Satuan lpenelitian lsebagai lberikut l: 

Jumlah lulangan    : l3 lulangan 

Jumlah lpolybag    : l36 lpolybag 

Jumlah lpopulasi lseluruh ltanaman  : l36 ltanaman 

Populasi ltanaman lsempel lperpolybag : l1 ltanaman 

Jumlah lpopulasi ltanaman lsempel  : l36 ltanaman 

Jarak lantar lpolybag    : l40 lcm 

3.5 Parameter lyang lDiamat 

1. Tinggi ltanaman(cm) 

Pengukuran ltinggi ltanaman ldimulai lsetelah ltanaman lberumur l2 

lMST. lIni ldilakukan ldari lpangkal lbatang lhingga lujung ltitik ltumbuh 

ltanaman lsampel, ldan ldilakukan lsetiap lminggu lsekali, ltiga lkali lsampai 

ltanaman lpackcoy lpanen. 
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2. Jumlah ldaun llayak lkonsumsi (helai) 

Jumlah ldaun ldihitung lmulai ldari ldaun lmuda lyang ltelah lmembuka 

lsempurna lhingga ldaun lyang lmasih llayak lkonsumsi. lPengamatan ldilakukan 

lpada lsaat ltanaman lberumur l24 lHST latau lpasca lpanen. 

3. Bobot lbiomassa lpertanaman lsempel (gr) 

Bobot ltanaman lsampel ldi lperoleh ldengan lcara lmenimbang lberat 

ltanaman lpackcoy lyang lmenjadi lsampel, ldilakukan lpada lsaat ltanaman 

lpackcoy lpanen lpada l24 lHST ldan llakukan lpenimbangan ldengan 

lmenggunakan ltimbangan lsayur. 

3.6. lAnalisis lData 

 Data lpenelitian lyang ldiperoleh lakan ldianalisis lmenggunakan lanalisis 

lragam l(ANOVA) lpada ltingkat lkesalahan l5% ldan lapabila lterdapat lpengaruh 

lnyata ldilakukan luji llanjut ldengan lDMRT l(Duncan's lMultiple lRange lTest). 

lModel lpersamaan lanalisis lragamnya ladalah lsebagai lberikut: 

     

    Yij l= lµi l+ lτi l+ lƐij latau lYij l+ lµi l+ lƐij 

Keterangan: 

  Yij = lPengamatan lpada lperlakuan lke-I ldan lulangan lke-j 

  µi = lRataan lumum 

  τi = lPengaruh lperlakuan lke-i 

  Ɛij = lPengaruh lacak lpada lperlakuan lke-i ldan lulangan lke-j 

 


